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ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya unit 

cost penyelenggaraan pendidikan dengan menggunakan metode Activity Based 

Costing pada Program Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Yogyakarta. Perhitungan ini dilakukan guna mengetahui besarnya unit cost 

yang lebih faktual. 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dokumentasi 

dan wawancara. Subjek penelitian adalah staf dan pengelola Fakultas Ekonomi, 

staf dan pengelola Program Studi Pendidikan Akuntansi, staf bagian keuangan 

serta unit-unit terkait yang ada dalam organisasi yang berkaitan langsung dengan 

akuntansi biaya. Objek dalam penelitian ini adalah unit cost mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Akuntansi. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Deskriptif kuantitatif dilakukan untuk 

memaparkan perhitungan nominal angka unit cost per mahasiswa per tahun 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa unit cost 

penyelenggaraan pendidikan dengan menggunakan metode Activity Based Costing 

pada Program Studi Pendidikan Akuntansi secara keseluruhan adalah sebesar 

Rp4.381.147.409,46. Unit cost penyelenggaraan pendidikan pada Program Studi 

Pendidikan Akuntansi adalah sebesar Rp8.675.539,42 per mahasiswa per tahun.  

Kata kunci: biaya satuan, activity based costing, Program Studi Pendidikan 

Akuntansi 
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THE UNIT COST CALCULATION OF EDUCATIONAL 

IMPLEMENTATION AT ACCOUNTING EDUCATION DEPARTEMENT 

YOGYAKARTA STATE UNIVERSITY  

WITH ACTIVITY BASED COSTING METHOD 

 

By: 

Yan Hanif Jawangga 

11403244044 

 

ABSTRACT 

 

This research was a descriptive research with qualitative and quantitative 

approach. The purpose of this research was to know the educational unit cost at 

Accounting Education Department Faculty of Economics Yogyakarta State 

University with Activity Based Costing method. This counting used to know the 

more factual unit cost. 

The data collection method in this research was documentation and 

review. The subject of this research was staff and administrator of Faculty of 

Economics, staff and administrator of Accounting Education Department, 

financial staff, and related units within the organization that directly related with 

cost accounting. The object of this research was the unit cost of Accounting 

Education Department’s students. The data analysis method that used in this 

research was quantitative descriptive. Quantitative descriptive used to explain the 

nominal counting of unit cost per student per year. 

Based on the research result, The educational cost unit with Activity Based 

Costing method in whole of Accounting Education Department was 

Rp4.381.147.409,46. The unit cost of Accounting Education Department was 

Rp8.675.539,42 per student per year.  

Keywords: unit cost, activity based costing, accounting education department  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sektor pendidikan merupakan salah satu sektor yang cukup strategis dalam 

rangka pengelolaan sumber daya manusia agar siap menghadapi segala macam 

tantangan dalam persaingan global. Pengelolaan sumber daya manusia yang baik dapat 

memberikan sumbangan nyata terhadap kemajuan pembangunan suatu bangsa. 

Dimana Pendidikan merupakan faktor penentu keberhasilan sesorang di kemudian 

hari, baik untuk dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan negara. Untuk itu peningkatan 

mutu pendidikan mutlak diperlukan dalam upaya membentuk sumber daya manusia 

yang lebih produktif, kreatif, inovatif dan diharapkan dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi masyarakat dengan lebih cepat. 

Lembaga pendidikan merupakan organisasi non profit sangat memerlukan 

informasi mengenai biaya. Tanpa informasi biaya, tidak akan dapat diketahui akurasi 

dalam penetapan biaya penyelenggaraan pendidikan, apakah itu terlalu murah atau 

terlalu mahal, lalu adakah dari biaya tersebut menghasilkan sisa hasil usaha atau tidak. 

Sisa hasil usaha ini sangat diperlukan untuk mengembangkan dan mempertahankan 

eksistensi dalam jangka panjang sebuah lembaga pendidikan tersebut. Selain itu pula, 

pihak manajemen tidak memiliki dasar untuk mengalokasikan berbagai sumber 

ekonomi yang dikorbankan dalam menghasilkan sumber ekonomi yang lain. Di tengah 

fenomena tersebut, akuntabilitas keuangan oleh organisasi non profit dan salah satunya 
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lembaga pendidikan menjadi sebuah tuntutan. Upaya untuk menyampaikan kepada 

stakeholders (mahasiswa, orang tua mahasiswa, pemerintah ataupun badan 

penyelenggara) merupakan hal penting agar terjadi keseimbangan antara kepentingan 

pihak manajemen maupun stakeholders. Lembaga dapat mengkomunikasikan secara 

transparan dan terbatas atas biaya penyelenggaraan pendidikan, disatu sisi masyarakat 

dapat menilai sekaligus mengevaluasi kinerja keuangan lembaga tersebut. Sehingga, 

akuntabilitas keuangan dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

penyelenggaraan pendidikan, yang akhirnya mampu mendorong kesadaran dan 

partisipasi yang lebih tinggi terhadap lembaga pendidikan.  

Penyajian informasi biaya bisa dilaksanakan bila manajemen bisa 

mengidentifikasi biaya-biaya apa saja yang telah terjadi dalam melaksanakan 

aktivitasnya. Keterbatasan kemampuan pihak manajemen perguruan tinggi dalam 

penyajian informasi biaya bisa menyebabkan pengelolaan lembaga tersebut kurang 

profesional yang dapat memberi dampak buruk. Hal ini merupakan sesuatu yang wajar 

karena komponen biaya dalam perguruan tinggi sangatlah beragam sehingga sangat 

sulit menetapkan biaya langsung yang berhubungan dengan jasa pendidikan. Selain itu 

tidak ada standar baku untuk menetapkan tarif biaya-biaya yang berhubungan dengan 

penyelenggaraan penyajian. Agar dapat melaksanakan usaha pokok perguruan tinggi 

secara efisien, efektif, produktif dan berkualitas perguruan tinggi memerlukan 

informasi biaya satuan atau unit cost. 
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UNY memperoleh status Badan Layanan Umum (BLU) dari Kementerian 

Keuangan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor 

130/KMK.05/2009, tanggal 21 April 2009. Sebagai institusi yang menerapkan 

Pengelolaan Keuangan (PK) Badan Layanan Umum (BLU), perhitungan tarif jasa 

layanan kepada masyarakat merupakan hal yang sangat penting. Hal ini tertuang dalam 

peraturan pemerintah (PP) 23 Tahun 2005 tentang pengelolaan keuangan Badan 

Layanan Umum, dimana perhitungan tarif biaya layanan umum BLU tercantum pada 

pasal 9 berikut: 

1. BLU dapat memungut biaya kepada masyarakat sebagai imbalan atas 

barang/jasa layanan yang diberikan. 

2. Imbalan atas barang/jasa layanan yang diberikan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) ditetapkan dalam bentuk tarif yang disusun atas dasar perhitungan 

biaya per unit layanan atau hasil per investasi dana. 

3. Tarif layanan sebagaimana. dimaksud pada ayat (2) diusulkan oleh BLU 

kepada menteri/ pimpinan lembaga/ kepala SKPD sesuai dengan 

kewenangannya. 

4. Usul tarif layanan dari menteri/pimpinan lembaga/ kepala SKPD sebagaimana 

dimaksud pada ayat (3) selanjutnya ditetapkan oleh Menteri Keuangan/ 

gubernur/ bupati/ walikota, sesuai dengan kewenangannya. 

5. Tarif layanan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan ayat (4) harus 

mempertimbangkan: a. kontinuitas dan pengembangan layanan; b. daya beli 

masyarakat; c. asas keadilan dan kepatutan; dan d. kompetisi yang sehat. 
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Sesuai PP 23 Tahun 2005 pasal 9 ayat 5, pengelolaan keuangan di UNY 

sebagai Badan Layanan Umum yakni harus mempertimbangkan kontinuitas dan 

pengembangan layanan serta asas keadilan dan kepatutan, jadi harus menjunjung 

tinggi akuntabilitas keuangan dan melakukan aktivitas yang efektif dalam segi biaya 

dan manfaat serta mampu kebutuhan informasi bagi masyarakat umum yang ingin 

mendapatkan layanan jasa pendidikan. Untuk itu perlu adanya perhitungan unit cost 

pendidikan guna memberi kebutuhan informasi bagi masyarakat. 

Perhitungan unit cost ada beberapa macam, salah satunya adalah metode 

Activity Based Costing. Metode Activity Based Costing ini terkenal dengan banyak 

manfaat dan keuntungan, salah satunya adalah dapat menekan jumlah biaya dalam 

suatu organisasi. Hal tersebut bisa terjadi karena pada metode Activity Based Costing 

ini perhitungannya menekankan pada aktivitas sebagai objek biaya dasar. Activity 

Based Costing dibuat dengan keyakinan dasar bahwa biaya hanya dapat dikurangi 

secara signifikan melalui penyebab timbulnya biaya, yaitu aktivitas. 

Penggunaan Activity Based Costing dalam dunia bisnis tidak hanya dikuasai 

oleh perusahaan manufaktur saja, melainkan perusahaan yang bergerak dalam bidang 

jasa juga telah menggunakan pendekatan tersebut. Mulyadi (2007) mengatakan 

“Activity Based Costing sistem merupakan sistem informasi biaya, yang dapat 

diterapkan dalam semua jenis organisasi perusahaan manufaktur, perusahaan jasa, dan 

perusahaan dagang serta organisasi sektor publik dan nirlaba. Meskipun terdapat 

perbedaan yang fundamental antara perusahaan manufaktur dan perusahaan jasa 

dimana aktivitas dalam perusahaan manufaktur dilakukan dengan cara yang sama, 
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sedangkan perusahaan jasa memiliki aktivitas yang beragam serta menjadi lebih rumit 

karena sifatnya yang kurang berwujud. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu ketekunan 

dan ketelitian untuk dapat menelusuri aktivitas-aktivitas dalam sekor jasa. 

Dalam penelitian ini akan dikhususkan pada penghitungan unit cost di salah 

satu program studi yang ada di Universitas Negeri Yogyakarta yakni di Program Studi 

Pendidikan Akuntansi. Pada tahun 2013 di Program Studi Pendidikan Akuntansi 

pernah melakukan penghitungan unit cost, dan mendapatkan unit cost sebesar Rp 

11.840.007,00 per tahun atau Rp 5.920.003,00 per semester. Penghitungan yang sudah 

pernah dilakukan memakai metode Activity Based Costing sama seperti penelitian 

yang akan dilakukan, namun perbedaannya terletak pada rumus dan langkah-langkah 

yang digunakan. 

Penerapan metode Activity Based Costing pada perhitungan unit cost dapat 

mencerminkan perhitungan biaya-biaya yang terjadi pada aktivitas lembaga 

pendidikan dalam memberikan pelayanan pendidikan pada mahasiswa. Untuk itu 

peneliti bermaksud untuk mengadakan penelitian mengenai perhitungan unit cost 

penyelenggaraan pendidikan dengan menggunakan metode Activity Based Costing di 

Program Studi Pendidikan Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Yogyakarta. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi permasalahan 

yang ada yaitu: 
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1. Masyarakat masih beranggapan bahwa biaya pendidikan itu mahal sehingga 

masyarakat merasa keberatan untuk mengeluarkan dana untuk pendidikan. 

2. Belum ada analisis perhitungan biaya satuan/unit cost penyelenggaraan 

pendidikan dengan metode Activity Based Costing yang faktual di Program 

Studi Pendidikan Akuntansi. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, penelitian 

ini dibatasi pada permasalahan perhitungan unit cost penyelenggaraan pendidikan 

dengan metode Activity Based Costing di Program Studi Pendidikan Akuntansi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalahnya adalah berapakah besarnya unit cost penyelenggaraan pendidikan dengan 

metode Activity Based Costing di Program Studi Pendidikan Akuntansi? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

besarnya unit cost penyelenggaraan pendidikan dengan metode Activity Based Costing 

di Program Studi Pendidikan Akuntansi. 

F. Manfaat  Penelitian 

1. Secara Teoritis 
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Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan menjadi bahan pertimbangan 

bagi peneliti lebih lanjut mengenai besaran biaya penyelenggaraan pendidikan 

di Indonesia. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan menjadi wadah pengembangan berpikir dan 

penerapan ilmu yang telah diperoleh dibangku kuliah. 

b. Pemerintah  

Sebagai masukan dalam menentukan kebijakan tentang pembiayaan 

penyelenggaraan pendidikan serta besaran unit cost pendidikan. 

c. Fakultas 

Sebagai pedoman dalam penyusunan Rencana kerja dan Anggaran 

Fakultas dan referensi perhitungan unit cost pendidikan. 

d. Masyarakat 

Dapat memahami kebijakan program studi yang menerapkan besaran biaya 

pendidikan dan mengetahui besarnya biaya yang dibebankan pada 

mahasiswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN PERTANYAAN PENELITITAN 

A. Kajian Teori Mengenai Activity Based Costing 

Penelitian ini akan menghitung unit cost penyelenggaraan pendidikan 

menggunakan metode Activity Based Costing. Oleh karena itu, penulis akan 

menyajikan beberapa hal mengenai metode Activity Based Costing. 

1. Pengertian Activity Based Costing 

Charles (2008:170) menyebutkan salah satu cara terbaik untuk 

memperbaiki sistem perhitungan biaya adalah dengan menerapkan sistem 

perhitungan biaya berdasarkan aktivitas (Activity Based Costing). Activity 

Based Costing memperbaiki sistem perhitungan biaya dengan menekankan 

pada aktivitas sebagai objek biaya dasar (fundamental). William (2009:120) 

mendefinisikan Activity Based Costing sebagai suatu sistem perhitungan biaya 

di mana tempat penampungan biaya overhead yang jumlahnya lebih dari satu 

dialokasikan menggunakan dasar yang mencakup satu atau lebih faktor yang 

tidak berkaitan dengan volume. Mulyadi (2007:848) menyatakan bahwa 

Activity Based Costing system adalah sistem informasi biaya yang bermanfaat 

untuk memantau implementasi rencana. Sistem ini merupakan alat 

manajemen kontemporer yang didesain untuk diterapkan dalam berbagai jenis 

perusahaan: manufaktur, jasa, dan dagang. 
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Dari penjelasan mengenai definisi Activity Based Costing, penulis 

menarik kesimpulan bahwa Activity Based Costing adalah suatu pendekatan 

perhitungan biaya yang didasarkan pada aktivitas dan berguna untuk 

memantau tercapainya suatu tujuan sesuai dengan rencana.  

2. Manfaat Sistem Activity Based Costing 

Sistem Activity Based Costing menawarkan beberapa manfaat : 

1) Menyediakan secara akurat dan multi dimensi kos produk dan jasa. 

2) Menyediakan informasi yang berlimpah perihal aktivitas-aktivitas yang 

digunakan oleh perusahaan. 

3) Penyempurnaan perencanaan strategik, dengan menyediakan fasilitas 

untuk menyusun anggaran berbasis aktivitas. 

4) Menyediakan informasi biaya untuk memantau pengelolaan dan rencana 

pengurangan biaya.  

3. Tahap-tahap Perhitungan Biaya Menggunakan Activity Based Costing 

Menurut Mulyadi (1993:94), prosedur pembebanan biaya overhead 

dengan sistem Activity Based Costing melalui dua tahap kegiatan:  

a. Tahap Pertama  

Pengumpulan biaya dalam cost pool yang memiliki aktivitas yang sejenis 

atau homogen, terdiri dari 4 langkah :  

1) Mengidentifikasi dan menggolongkan biaya ke dalam berbagai 

aktivitas  
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2) Mengklasifikasikan aktivitas biaya ke dalam berbagai aktivitas, pada 

langkah ini biaya digolongkan ke dalam aktivitas yang terdiri dari 4 

kategori yaitu: Unit level activity costing, Batch related activity 

costing, product sustaining activity costing, facility sustaining 

activity costing. Level tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a) Aktivitas Berlevel Unit (Unit Level Activities)  

Aktivitas ini dilakukan untuk setiap unit produksi. Biaya 

aktivitas berlevel unit bersifat proporsional dengan jumlah unit 

produksi. Sebagai contoh, menyediakan tenaga untuk 

menjalankan peralatan, karena tenaga tersebut cenderung 

dikonsumsi secara proporsional dengan jumlah unit yang 

diproduksi.  

b) Aktivitas Berlevel Batch (Batch Level Activities)  

Aktivitas dilakukan setiap batch diproses, tanpa memperhatikan 

berapa unit yang ada pada batch tersebut. Misalnya, pekerjaan 

seperti membuat order produksi dan pengaturan pengiriman 

konsumen adalah aktivitas berlevel batch.  

c) Aktivitas Berlevel Produk (Product Level Activities)  

Aktivitas berlevel produk berkaitan dengan produk spesifik dan 

biasanya dikerjakan tanpa memperhatikan berapa batch atau unit 

yang diproduksi atau dijual.  
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d) Aktivitas Berlevel Fasilitas (Facility level activities)  

Aktivitas berlevel fasilitas adalah aktivitas yang menopang 

proses operasi perusahaan namun banyak sedikitnya aktivitas ini 

tidak berhubungan dengan volume. Aktivitas ini dimanfaatkan 

secara bersama oleh berbagai jenis produk yang berbeda.  

3) Mengidentifikasikan Cost Driver, merupakan faktor yang dapat 

menerangkan konsumsi biaya-biaya overhead. Langkah identifikasi 

dimaksudkan untuk memudahkan dalam menentukan unit cost 

driver.  

4) Menentukan tarif per unit Cost Driver, adalah biaya per unit Cost 

Driver yang dihitung untuk suatu aktivitas. Unit cost driver dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

𝑇𝑎𝑟𝑖𝑓 𝑝𝑒𝑟 𝑢𝑛𝑖𝑡 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠

𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟
 

b. Tahap Kedua  

Penelusuran dan pembebanan biaya aktivitas kemasing-masing 

produk yang menggunakan cost driver. Pembebanan biaya overhead dari 

setiap aktivitas dihitung dengan rumus berikut:  

𝐵𝑂𝑃 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛𝑘𝑎𝑛 = 𝑈𝑛𝑖𝑡 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟 × 𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑖𝑙𝑖ℎ 
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4. Pengertian Cost Driver  

Cost driver atau pemicu biaya digunakan untuk membebankan biaya 

aktivitas kepada output yang secara struktural berbeda dengan yang 

digunakan dalam sistem biaya konvensional. Cost driver merupakan dasar 

yang digunakan untuk membebankan biaya yang terkumpul pada cost pool 

kepada produk. Landasan penting untuk menghitung biaya berdasarkan 

aktivitas adalah dengan mengidentifikasi pemicu biaya atau cost driver untuk 

setiap aktivitas. Pemahaman yang tidak tepat atas pemicu akan 

mengakibatkan ketidaktepatan pada pengklasifikasian biaya, sehingga 

menimbulkan dampak bagi manajemen dalam mengambil keputusan.  

Jika perusahaan memiliki beberapa jenis produk maka biaya overhead 

yang terjadi ditimbulkan secara bersamaan oleh seluruh produk. Hal ini 

menyebabkan jumlah overhead yang ditimbulkan oleh masing-masing jenis 

produk harus diidentifikasi melalui cost driver. 

5. Kelemahan Metode Activity Based Costing 

Metode Activity Based Costing bukanlah merupakan sistem yang 

sempurna. Menggunakan sistem Activity Based Costing juga mempunyai 

kelemahan, antara lain : 

a. Sistem Activity Based Costing bersifat sangat rumit dan membutuhkan 

peningkatan signifikan dalam pengukuran aktivitas. 

b. Pengukuran aktivitas dapat menjadi mahal 
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c. Implementasi sistem Activity Based Costing ini belum dikenal dengan 

baik, sehingga prosentase penolakan terhadap sistem ini cukup besar. 

d. Keterbatasan sumber daya untuk penerapan Activity Based Costing, 

Activity Based Costing membutuhkan beberapa penyesuaian dalam 

mengumpulkan dan mengolah data yang tidak lengkap tersedia.  

6. Perbedaan Metode Activity Based Costing dengan Akuntansi Biaya 

Tradisional 

Sistem akuntansi tradisional bisa disebut sudah kuno, hal-hal yang 

tidak diberitahukan kepada manajemen banyak sekali. Lebih jauh lagi 

dijelaskan oleh Supriyono (2002:74-77) bahwa dengan berkembangnya dunia 

teknologi, sistem biaya tradisional mulai dirasakan tidak mampu 

menghasilkan produk yang akurat lagi. Tidak seperti metode Activity Based 

Costing yang dapat dikatakan sudah sesuai dengan perkembangan zaman 

sekarang ini. Hal ini disebabkan karena lingkungan global menimbulkan 

banyak pertanyaan yang tidak dapat dijawab sistem akuntansi biaya 

tradisional, antara lain:  

a. Sistem akuntansi biaya tradisional terlalu menekankan pada tujuan 

penentuan harga pokok produk yang dijual. Akibatnya sistem ini hanya 

menyediakan informasi yang relatif sangat sedikit untuk mencapai 

keunggulan dalam persaingan global.  
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b. Sistem akuntansi biaya tradisional untuk biaya overhead terlalu 

memusatkan pada distribusi dan alokasi biaya overhead daripada berusaha 

keras untuk mengurangi pemborosan dengan menghilangkan aktivitas yang 

tidak bernilai tambah.  

c. Sistem akuntansi biaya tradisional tidak mencerminkan sebab akibat biaya 

karena seringkali beranggapan bahwa biaya ditimbulkan oleh faktor 

tunggal misalnya volume produk atau jam kerja langsung.  

d. Sistem akuntansi biaya tradisional menghasilkan informasi biaya yang 

terdistorsi sehingga mengakibatkan pembuatan keputusan yang 

menimbulkan konflik dengan keunggulan perusahaan. 

e. Sistem akuntansi biaya tradisional menggolongkan biaya langsung dan 

tidak langsung serta biaya tetap dan variabel hanya mendasarkan faktor 

penyebab tunggal misalnya volume produk, padahal dalam lingkungan 

teknologi maju cara penggolongan tersebut menjadi kabur karena biaya 

dipengaruhi oleh berbagai macam aktivitas.  

f. Sistem akuntansi biaya tradisional menggolongkan suatu perusahaan ke 

dalam pusat-pusat pertanggung jawaban yang kaku dan terlalu 

menekankan kinerja jangka pendek.  

g. Sistem akuntansi biaya tradisional memusatkan perhatian kepada 

perhitungan selisih biaya pusat-pusat pertanggngjawaban tertantu dengan 

menggunakan standar.  
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h. Sistem akuntansi biaya tradisional tidak banyak memerlukan alat-alat dan 

teknik-teknik yang canggih dalam sistem informasi dibandingkan pada 

lingkungan teknologi maju.  

i. Sistem akuntansi biaya tradisional kurang menekankan pentingnya daur 

hidup produk. Hal ini dibuktikan dengan perlakuan akuntansi biaya 

tradisional terhadap biaya aktivitas-aktivitas perekayasaan, penelitian dan 

pengembangan. Biaya-biaya tersebut diperlakukan sebagai biaya periode 

sehingga menyebabkan terjadinya distorsi harga pokok daur hidup produk. 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rika Agustina S (2013) dengan judul 

“Perhitungan Biaya Satuan Pendidikan di SMP BOPKRI 3 Yogyakarta”. 

Hasil penelitian menujukkan biaya satuan per peserta didik per tahun yang 

meliputi (1) Biaya satuan investasi personalia sebesar Rp35.188,00; (2) biaya 

investasi personalia sebesar Rp199.825,00; (3) biaya satuan operasional 

personalia sebesar RP1.405.650,00; (4) biaya satuan operasional 

nonpersonalia sebesar Rp1.200.936,00; (5) total biaya satuan pendidikan  

Rp2.841.599,00. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama 

bertujuan menghitung unit cost. Sementara perbedaanya terdapat pada metode 

penghitungannya, dimana penelitian Rika Agustina ini menggunakan metode 

konvensional sementara penelitian yang akan dilaksanakan ini akan 

menggunakan metode Activity Based Costing . 



16 

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Juanda, Nikki Vertik Lestari (2012) 

dengan judul Analisis Perhitungan Biaya Satuan (Unit Cost) Penyelenggaraan 

Pendidikan Kedokteran (Studi Kasus Pada Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Malang)”. Hasil Hasil dari analisis perhitungan biaya satuan 

(unit cost) yang dilakukan menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan oleh 

lembaga atau fakultas dalam penyelenggaraan pendidikan belum bisa 

dikatakan efisien, karena berdasarkan perbandingan input dan output, dimana 

input adalah biaya realisasi yang dikeluarkan oleh lembaga, sedangkan output 

yaitu biaya yang dibebankan kepada mahasiswa menunjukkan 0.52% atau 

selisih dalam nilai rupiah yaitu Rp5.940.335,00 Menurut Ulum (2009), 

dikatakan efisien apabila suatu output tertentu dapat dicapai dengan 

penggunaan sumber daya dan dana yang serendah-rendahnya. Akan tetapi 

rasio efisiensi tidak hanya dinyatakan dalam bentuk absolut, tetapi dalam 

bentuk relatif. Persamaannya adalah sama-sama menghitung unit cost 

mahasiswa dengan menggunakan metode Activity Based Costing, sedangkan 

perbedaannya adalah metode Activity Based Costing yang akan digunakan 

dalam penelitian merupakan adopsi dari pemikiran  Mulyadi. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Dwi Purwolastono (2011) dengan judul 

Analisis Biaya Pendidikan dengan Pendekatan Activity Based Costing System 

Studi kasus pada Jurusan Elektro Fakultas Teknologi Industri Institut 

Teknologi Sepuluh November Surabaya. Penelitian tersebut melakukan 

evaluasi terhadap standar biaya pendidikan pada ITS dengan membandingkan 
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hasil dari metode Activity Based Costing dengan metode konvensional. 

Hasilnya, terlihat bahwa terdapat perbedaan hasil perhitungan biaya layanan 

pendidikan dengan menggunakan metode Activity Based Costing dan 

konvensional. Perbandingan biaya pendidikan pada Activity Based Costing 

dengan konvensional diketahi bahwa biaya layanan pendidikan S1 dengan 

menggunakan metode konvensional lebih tinggi daripada menggunakan 

metode Activity Based Costing. Sedangkan untuk perhitungan biaya layanan 

pendidikan S2 dan S3 pada metode konvensional lebih rendah daripada 

metode Activity Based Costing. Dengan demikian perhitungan biaya layanan 

pendidikan berdasarkan metode Activity Based Costing menunjukkan bahwa 

metode konvensional kelebihan mengkalkulasi biaya layanan pendidikan S1 

sebesar 50% dan terlalu rendah untuk layanan pendidikan S2 sebesar 20% dan 

S3 sebesar 56%. Persamaannya adalah sama-sama menghitung unit cost 

mahasiswa dengan menggunakan metode Activity Based Costing. 

Perbedaanya pada penelitian Agus Dwi menghitung dan menganalisis hasil 

perhitungan dengan membandingkan metode konvensional dan metode 

Activity Based Costing, sedangkan penelitian yang akan dilakukan hanya akan 

menghitung unit cost saja. 

C. Kerangka Berpikir 

Biaya pendidikan adalah nilai uang dari sumber daya pendidikan yang 

dibutuhkan untuk mengelola dan menyelenggarakan pendidikan yang terkait 

langsung dengan penyelenggaraan. Biaya pendidikan diukur sebagai biaya satuan 
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(unit cost) yaitu biaya pendidikan per tahun per mahasiswa dan biaya siklus (cycle 

cost) yaitu biaya yang dibutuhkan oleh setiap siswa untuk menyelesaikan suatu 

jenjang pendidikan. Salah satu cara menghitung unit cost adalah dengan 

menggunakan metode Activity Based Costing. Activity Based Costing adalah 

pendekatan penentuan biaya produk yang membebankan biaya produk atau jasa 

berdasarkan konsumsi sumber daya yang disebabkan karena aktivitas.  

Kelebihan dari metode ini adalah Activity Based Costing menyajikan biaya 

produk yang lebih akurat dan informatif, Activity Based Costing menyajikan 

pengukuran yang lebih akurat tentang biaya. Activity Based Costing merupakan 

sistem pengelolaan biaya berbasis aktivitas yang didesain untuk melakukan 

pengurangan biaya dalam jangka panjang melalui pengelolaan aktivitas. Activity 

Based Costing dibuat dengan keyakinan dasar bahwa biaya hanya dapat dikurangi 

secara signifikan melalui penyebab timbulnya biaya, yaitu aktivitas.  

D. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimanakah identifikasi dan penggolongan biaya ke dalam berbagai 

aktivitas? 

2. Bagaimanakah pengklasifikasian aktivitas biaya ke dalam berbagai aktivitas? 

3. Bagaimanakah proses identifikasi cost driver? 

4. Berapa jumlah tarif per unit cost driver yang telah ditentukan? 

5. Berapa unit cost penyelenggaraan pendidikan di Program Studi Pendidikan 

Akuntansi berdasarkan Metode Activity Based Costing? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif. Penelitian deskriptif dalam penelitian ini untuk menginterpretasi makna 

yang terkandung di dalam data hasil wawancara dan dokumen yang dikumpulkan. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena ingin mendapatkan besaran komponen unit cost 

penyelenggaraan pendidikan. Deskriptif kuantitatif dilakukan untuk memaparkan 

perhitungan nominal angka unit cost per mahasiswa per tahun. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan di Program Studi Pendidikan Akuntansi, Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta yang beralamat di Karangmalang, 

Caturtunggal, Yogyakarta. Waktu penelitian dimulai pada bulan April 2015 sampai 

dengan bulan Oktober 2015 . 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah staf dan pengelola Fakultas Ekonomi, staf dan 

pengelola Program Studi Pendidikan Akuntansi, staf bagian keuangan serta unit-unit 

terkait yang ada dalam organisasi yang berkaitan langsung dengan akuntansi biaya 

khususnya dalam menghitung standar tarif biaya pendidikan di UNY. Sejumlah 

responden tersebut diharapkan peneliti untuk dapat memperoleh data yang dibutuhkan, 
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sedangkan objek penelitiannya adalah unit cost mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Akuntansi. 

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan satu variabel yaitu unit cost penyelenggaraan 

pendidikan per mahasiswa per tahun. Unit cost penyelenggaraan pendidikan per 

mahasiswa per tahun akan dihitung dengan menggunakan metode Activity Based 

Costing. Metode ini akan menekankan aktivitas sebagai objek biaya dasar, dengan 

begitu akan sangat berpengaruh terhadap pengurangan biaya-biaya yang dikeluarkan 

oleh suatu organisasi dan diharapkan dapat menciptakan keefektifan terutama dalam 

segi pembiayaan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Dokumentasi 

Kegiatan dokumentasi dilakukan yaitu dengan mengkaji berbagai 

dokumen-dokumen yang terkait dengan pembiayaan di Fakultas Ekonomi dan  

Prodi Pendidikan Akuntansi. 

2. Wawancara 

Wawancara yaitu dengan dengan menanyakan sejumlah pertanyaan 

kepada narasumber secara lisan dengan tatap muka atau melalui saluran 

media tertentu. Wawancara digunakan untuk mengetahui kebutuhan 
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pembiayaan dan identifikasi jenis-jenis biaya di Fakultas Ekonomi dan  

Program Studi Pendidikan Akuntansi. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik 

(Suharsimi Arikunto, 2006: 149).  

Tabel 1. Kisi-kisi pertanyaan wawancara ke bagian keuangan 

No Kisi-kisi pertanyaan Nomor butir pertanyaan 

1 

 

2 

Jumlah dosen dan karyawan di Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta 

Jumlah mahasiswa aktif di Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta 

1, 2, 3 

 

4 

Sumber: Data yang telah diolah 

Tabel 2. Kisi-kisi pertanyaan wawancara ke bagian SIMAK Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Yogyakarta 

No Kisi-kisi pertanyaan Nomor butir pertanyaan 

1 

 

2 

 

3 

Luas tanah dan bangunan Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta 

Perhitungan aset di Fakultas ekonomi 

Universitas Negeri Yogyakarta 

Pembagian ruang perkuliahan 

1 

 

2, 3 

 

4 

Sumber: Data yang telah diolah 
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G. Teknik Analisis Data 

Dalam melakukan perhitungan unit cost digunakan metode Activity Based 

Costing Menurut Mulyadi (1993:94), prosedur pembebanan biaya overhead dengan 

sistem ini melalui dua tahap kegiatan:  

1. Tahap Pertama  

Pengumpulan biaya dalam cost pool yang memiliki aktivitas yang 

sejenis atau homogen, terdiri dari 4 langkah :  

a. Mengidentifikasi dan menggolongkan biaya ke dalam berbagai aktivitas  

Biaya tersebut meliputi: Biaya Gaji, Biaya Layanan Pendidikan, Biaya 

Bahan, Biaya Pemeliharaan, Biaya Penyusutan Gedung, Biaya Penyusutan 

Peralatan, Biaya Pemberdayaan Mahasiswa, Biaya Administrasi Pendidikan, 

Biaya Perkantoran 

b. Mengklasifikasikan aktivitas biaya ke dalam berbagai aktivitas, pada 

langkah ini biaya digolongkan ke dalam aktivitas yang terdiri dari 4 kategori 

yaitu: Unit level activity costing, Batch related activity costing, product 

sustaining activity costing, facility sustaining activity costing. Level tersebut 

dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1) Aktivitas Berlevel Unit (Unit Level Activities)  

Aktivitas ini dilakukan untuk setiap unit produksi. Biaya aktivitas 

berlevel unit bersifat proporsional dengan jumlah unit produksi. Sebagai 

contoh, menyediakan tenaga untuk menjalankan peralatan, karena tenaga 
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tersebut cenderung dikonsumsi secara proporsional dengan jumlah unit 

yang diproduksi.  

2) Aktivitas Berlevel Batch (Batch Level Activities)  

Aktivitas dilakukan setiap batch diproses, tanpa memperhatikan berapa 

unit yang ada pada batch tersebut. Misalnya, pekerjaan seperti membuat 

order produksi dan pengaturan pengiriman konsumen adalah aktivitas 

berlevel batch.  

3) Aktivitas Berlevel Produk (Product Level Activities)  

Aktivitas berlevel produk berkaitan dengan produk spesifik dan biasanya 

dikerjakan tanpa memperhatikan berapa batch atau unit yang diproduksi 

atau dijual.  

4) Aktivitas Berlevel Fasilitas (Facility level activities)  

Aktivitas berlevel fasilitas adalah aktivitas yang menopang proses operasi 

perusahaan namun banyak sedikitnya aktivitas ini tidak berhubungan 

dengan volume. Aktivitas ini dimanfaatkan secara bersama oleh berbagai 

jenis produk yang berbeda.  

c. Mengidentifikasikan Cost Driver 

Merupakan faktor yang dapat menerangkan konsumsi biaya-biaya 

overhead. Langkah identifikasi dimaksudkan untuk memudahkan dalam 

menentukan unit cost driver.  
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d. Menentukan tarif/unit Cost Driver  

Adalah biaya per unit Cost Driver yang dihitung untuk suatu 

aktivitas. Unit cost driver dapat dihitung dengan rumus berikut:  

𝑇𝑎𝑟𝑖𝑓 𝑝𝑒𝑟 𝑢𝑛𝑖𝑡 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠

𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟
 

2. Tahap Kedua  

Penelusuran dan pembebanan biaya aktivitas kemasing-masing produk yang 

menggunakan cost driver. Pembebanan biaya overhead dari setiap aktivitas dihitung 

dengan rumus sbb:  

𝐵𝑂𝑃 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛𝑘𝑎𝑛 = 𝑈𝑛𝑖𝑡 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟 × 𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑖𝑙𝑖ℎ 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil penelitian 

1. Data Umum 

a. Sejarah Singkat 

Berdirinya Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta tidak 

terlepas dari sejarah berdirinya Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). Sebelum 

memiliki nama UNY dulunya bernama Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

(IKIP) Yogyakarta. IKIP Yogyakarta tersebut sebagai salah satu Lembaga 

Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) berdiri sejak tanggal 22 Mei 1963 

berdasarkan Keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan (PTIP) 

Nomor 55 Tahun 1963. Salah satu fakultasnya adalah Fakultas Keguruan 

Pengetahuan Sosial (FKPS) yang diresmikan oleh menteri PTIP tanggal 21 Mei 

1964. Keputusan ini dikuatkan dengan Keputusan Presiden RI Nomor 268 Tahun 

1965, tanggal 14 September 1965. 

Dalam rangka memantapkan fungsi keguruan di bidang Ilmu Sosial, 

Rektor IKIP Yogyakarta mengeluarkan surat keputusan Nomor 05 tahun 1965 

yang isinya antara lain pergantian nama FKPS menjadi Fakultas Keguruan Ilmu 

Sosial (FKIS). Untuk menekankan ciri kependidikannya maka berdasarkan 

Keputusan Presiden RI No. 54 tahun 1982 tertanggal 7 September 1982 tentang 
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susunan organisasi IKIP Yogyakarta FKIS berubah menjadi Fakultas Pendidikan 

Ilmu Pengetahuan Sosial (FPIPS). 

Sejalan dengan Perkembangan Ilmu Pengetahuan Teknologi dan Seni 

(IPTEKS) dan tuntutan dunia kerja, IKIP Yogyakarta dikembangkan menjadi 

Universitas Negeri Yogyakarta berdasarkan Keputusan Presiden RI Nomor 93 

tahun 1999, tanggal 4 Agustus 1999. Hal ini diikuti dengan perubahan nama 

fakultas di lingkungan Universitas Negeri Yogyakarta, FPIPS berubah menjadi 

FIS, yang disahkan berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 274/0/1999 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri 

Yogyakarta. Dengan perubahan nama tersebut, FIS berwenang 

menyelenggarakan program studi bidang keguruan dan nonkeguruan. 

Upaya perubahan dan pengembangan terus dilakukan untuk memenuhi 

tuntutan masyarakat. Oleh karena itu diusulkanlah perubahan nama FIS menjadi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi (FISE). Berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional RI Nomor 12 Tahun 2006 Tentang Perubahan Atas 

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 274/O/1999 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Yogyakarta, FIS berubah menjadi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi (FISE). 

Guna memenuhi tuntutan perkembangan dunia kerja maka FISE pun 

berkembang menjadi dua fakultas yaitu FIS dan FE berdasarkan Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2011 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Universitas Negeri Yogyakarta pada tanggal 22 Juni 2011. Dengan 
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demikian tanggal 22 Juni 2011 ditetapkan sebagai tanggal lahirnya Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.  

b. Visi, Misi, Tujuan, dan Semboyan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Yogyakarta 

1) Visi 

Menjadi Fakultas Ekonomi unggul dalam bidang pendidikan dan 

ilmu ekonomi yang berlandaskan ketaqwaan, kemandirian, dan 

kecendekiaan serta berwawasan ekonomi kerakyatan, kewirausahaan dan 

nilai budaya luhur. 

2) Misi 

a) Melaksanakan pembelajaran dalam lingkungan yang kondusif untuk 

membentuk sumberdaya manusia yang memiliki komitmen dalam 

mengembangkan dan menerapakan ilmu ekonomi dan pendidikan 

ekonomi bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

b) Melakukan kajian, pengembangan, dan penerapan ilmu ekonomi dan 

pendidikan ekonomi untuk memberikan kontribusi dalam pembangunan 

masyarakat. 

c) Melaksanakan pengabdian masyarakat yang berkualitas di bidang ilmu 

ekonomi dan pendidikan ekonomi, serta mengembangkan jejaring 

industri, pemerintah dan masyarakat. 

d) Menyelenggarakan tata kelola yang baik, bersih, transparan, dan 

akuntabel 
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3) Tujuan 

a) Menghasilkan lulusan di bidang pendidikan dan ilmu ekonomi yang 

cendekia, mandiri dan bernurani. 

b) Menghasilkan penelitian yang berkualitas yang bermanfaat bagi 

pengembangan iptek dan bermanfaat untuk masyarakat, di bidang 

pendidikan dan ilmu ekonomi 

c) Menghasilkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai wujud 

tanggungjawab sosial di bidang pendidikan dan ilmu ekonomi 

d) Mewujudkan kerjasama yang sinergis dengan lembaga lain, baik dalam 

maupun luar negeri di bidang pendidikan dan ilmu ekonomi 

e) Mewujudkan tata kelola fakultas yang baik, bersih, transparan, dan 

akuntabel 

4) Semboyan 

“BRIGHT” : Bermoral, Rasional, Integritas, Gigih, Humanis dan Taqwa. 

c. Jurusan di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta 

Pada awal berdirinya Fakultas Ekonomi terdapat tiga jurusan, namun 

seiring dengan tuntutan dunia kerja maka, salah satu jurusan dari Fakultas Ilmu 

Sosial yakni Jurusan Pendidikan Administrasi Perkantoran masuk menjadi 

bagian Fakultas Ekonomi. Berikut daftar lengkap jurusan yang ada di Fakultas 

ekonomi: 

1) Pendidikan Akuntansi 
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2) Pendidikan Ekonomi 

3) Manajemen 

4) Pendidikan Administrasi 

d. Program Studi  

Fakultas Ekonomi memliki delapan program studi. Kedelapan program 

studi tersebut merupakan bagian dari empat jurusan yang terdapat pada Fakultas 

Ekonomi. Delapan program studi tersebut meliputi: 

1) Program Studi Pendidikan Akuntansi 

2) Program Studi Akuntansi 

3) Program Studi Akuntansi (D3) 

4) Program Studi Pendidikan Ekonomi 

5) Program Studi Manajemen 

6) Program Studi Pemasaran (D3) 

7) Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran 

8) Program Studi Sekretari (D3) 

e. Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta 

Dekan   : Dr. Sugiharsono, M.Si. 

Wakil Dekan I  : Drs.Nurhadi,M.M. 

Wakil Dekan II   : Drs. Moh. Djazari, M.Pd. 

Wakil Dekan III  : Siswanto, M.Pd. 
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f. Struktur Organisasi Program Studi Pendidikan Akuntansi 

Ketua Jurusan Pendidikan Akuntansi: Prof. Sukirno, Ph.D. 

Sekretaris Jurusan Pendidikan Akuntansi: Abdullah Taman, S.E., M.Si., Ak. 

Kaprodi S1 Pendidikan Akuntansi : Prof. Sukirno, Ph.D. 

Kaprodi S1 Akuntansi : Dhyah Setyorini, S.E., M.Si., Ak., CA. 

Kaprodi S1 Pend. Akuntansi Internasional: Diana Rahmawati, S.E., M.Si. 

Kaprodi D3 Akuntansi : Amanita Novi Yusita, S.E., M.Si. 

2. Data Khusus 

Penelitian berikut memiliki lima data yakni mengenai Rencana kegiatan 

dan penganggaran terpadu, laporan barang Fakultas Ekonomi, luas gedung 

terbangun Fakultas Ekonomi, ruang perkuliahan Program Studi Pendidikan 

Akuntansi, dan Jumlah Mahasiswa Aktif Fakultas Ekonomi. 

a. Rencana Kegiatan dan Penganggaran Terpadu (RKPT) 

Data terlampir. 

b. Laporan barang Fakultas Ekonomi 

Data terlampir. 

c. Data luas gedung terbangun Fakultas Ekonomi 

Tabel 3. Daftar Luas gedung terbangun 

No Nama Gedung Luas terbangun Satuan Jumlah 

1 Dekanat GE 1 3232 5.000.000 16.160.000.000 

2 Gedung GE 2 2910 5.000.000 14.550.000.000 

3 Gedung GE 3 660 5.000.000 3.300.000.000 

 
Jumlah 34.010.000.000 

Sumber: Data Fakultas Ekonomi 
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d. Data ruang perkuliahan Program Studi Pendidikan Akuntansi 

Tabel 4. Daftar Ruang Perkuliahan Program Studi Pendidikan Akuntansi 

No Nama Ruang  Pembelajaran Luas Lantai 

1 Ruang Kuliah 813 

2 Ruang Lab  Akuntansi Manual 88 

3 Ruang Lab Komputer 50 

4 Ruang Seminar 106 

5 Ruang Skripsi 48 

6 Ruang Lab Bank Syariah 50 

7 Ruang Lab Perpajakan 28 

8 Ruang Lab Micro Teaching 40 

9 Ruang Dosen/Layanan 57 

10 Ruang Baca/Perpustakaan 69 

Jumlah Luas Lantai 1.349 

Sumber: Data Fakultas Ekonomi 

e. Data Jumlah Mahasiswa Aktif Fakultas Ekonomi 

Tabel 5. Data Mahasiswa Aktif Fakultas Ekonomi 2015 

PROGRAM STUDI 
TAHUN 

JUMLAH 
2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 

PEND. ADP 1 3 15 88 98 90 83 378 

PEND. AKUNTANSI 0 5  12 112 124 113 104 470 

PEND. EKONOMI 2 10 39 81 103 81 78 394 

MANAJEMEN 8 25 47 113 193 83 94 563 

AKUNTANSI S1 0 0 1 2 63 74 48 188 

MANAJEMEN 

PEMASARAN D3 
0 0 0 2 38 24 56 120 

SEKRETARI D3 0 0 0 0 27 43 58 128 

AKUNTANSI D3 2 8 16 78 105 85 112 406 

PEND AKT INT 
 

1 8 
 

26 
  

35 

Jumlah 2682 

Sumber: Data Fakultas Ekonomi 
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B. Analisis Data 

1. Mengidentifikasi dan menggolongkan biaya ke dalam berbagai aktivitas 

Berdasarkan data penelitian, aktivitas-aktivitas biaya yang terjadi dalam 

penyelenggaraan pendidikan meliputi: 

a. Biaya Gaji 

b. Biaya Layanan Pendidikan 

c. Biaya Bahan 

d. Biaya Pemeliharaan 

e. Biaya Penyusutan Gedung 

f. Biaya Penyusutan Peralatan 

g. Biaya Pemberdayaan Mahasiswa 

h. Biaya Administrasi Pendidikan 

i. Biaya Perkantoran 

Aktivitas-aktivitas tersebut kemudian dikelompokkan menjadi beberapa 

pusat aktivitas, yaitu: 

a. Aktivitas Pendidikan 

1) Biaya Gaji 

2) Biaya Layanan Pendidikan 

3) Biaya Bahan 

b. Aktivitas Pemeliharaan inventaris 

1) Biaya Pemeliharaan 
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2) Biaya Penyusutan Gedung 

3) Biaya Penyusutan peralatan 

c. Aktivitas Pelayanan Mahasiswa 

1) Biaya Pemberdayaan Mahasiswa 

2) Biaya Administrasi Pendidikan 

3) Biaya Perkantoran 

2. Mengklasifikasi Aktivitas Biaya kedalam berbagai Aktivitas 

a. Berdasarkan Unit-level activity cost 

Aktivitas ini dilakukan setiap hari dalam melaksanakan kegiatan 

penyelenggaraan pendidikan. Aktivitas yang termasuk dalam kategori 

tersebut adalah aktivitas pendidikan, dan biaya gaji. 

b. Berdasarkan Batch-related activity cost 

Besar kecilnya biaya ini tergantung dari frekuensi order produksi yang 

diolah oleh fungsi produksi. Aktivitas ini tergantung pada jumlah batch 

produk yang diproduksi, yaitu biaya bahan, biaya pemberdayaan mahasiswa, 

dan biaya administrasi pendidikan. 

c. Product-sustaining activity cost 

Aktivitas ini berhubungan dengan penelitian dan pengembangan produk 

tertentu dan biaya-biaya untuk mempertahankan produk agar tetap dapat 

dipasarkan. Jadi aktivitas ini tidak ditemui pada perusahaan atau organisasi 

jasa dalam menentukan biaya satuan. 
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d. Facility-sustaining activity cost 

Aktivitas ini berhubungan dengan kegiatan untuk mempertahankan fasilitas 

yang dimiliki oleh perusahaan. Aktivitas yang termasuk dalam kategori ini 

adalah biaya pemeliharaan, biaya penyusutan gedung, biaya penyusutan 

peralatan, dan biaya perkantoran. 

Berikut tabel lengkap klasifikasi biaya kedalam berbagai aktivitas: 

Tabel 6. Klasifikasi Biaya ke Dalam Berbagai Aktivitas 

Elemen Biaya Jumlah (Rp) 

Unit-level activity cost 
 

Biaya gaji 10.663.107.386 

Biaya Layanan pendidikan 3.437.099.000 

Batch-related activity 
 

Biaya Bahan 782.926.000 

Biaya Pemberdayaan Mahasiswa 868.200.000 

Biaya Administrasi Pendidikan 956.700.000 

Facility-sustaining activity cost 
 

Biaya Pemeliharaan 1.482.579.000 

Biaya Penyusutan Gedung 1.700.500.000 

Biaya Penyusutan Peralatan 1.820.264.339 

Biaya Perkantoran 1.137.700.000 

Jumlah 22.854.613.197 

Sumber: Data yang telah diolah 
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3. Mengidentifikasi Cost Driver 

Setelah aktivitas-aktivitas ini diidentifikasi sesuai dengan kategorinya, 

langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi cost driver dari  setiap biaya 

aktivitas. Pengidentifikasian ini dimaksudkan dalam penentuan kelompok 

aktivitas dan tarif/unit cost driver. Dalam menentukan driver jumlah hari, 

peneliti mengasumsikan bahwa penyelenggaraan pelaksanaan kegiatan 

pendidikan normal berlangsung selama lima hari dalam seminggu. Jadi lama hari 

penyelenggaraan pendidikan selama setahun didapatkan 5 hari x 52 minggu 

(1tahun) x 8 (jumlah program studi di Fakultas Ekonomi)= 2080 hari.  

Tabel 7. Pengelompokan Biaya dan Cost Driver 

No Aktivitas Driver 
Cost 

Driver 
Jumlah 

1 Unit-level activity cost 
 

 
Biaya gaji Jumlah Jam Kerja 235.950 10.664.107.386 

 
Biaya Layanan pendidikan Jumlah Mahasiswa 2682 3.437.099.000 

2 Batch-related activity 
 

 
Biaya Bahan 

Jumlah Hari 

Kegiatan Pendidikan 
2080 782.926.000 

 

Biaya Pemberdayaan 

Mahasiswa 
Jumlah Mahasiswa 2682 868.200.000 

 
Biaya Administrasi Pendidikan Jumlah Mahasiswa 2682 956.700.000 

3 Facility-sustaining activity cost 
 

 
Biaya Pemeliharaan Luas Lantai 6802 1,482,579,000 

 
Biaya Penyusutan Gedung Luas Lantai 6802 1,700,500,000 

 
Biaya Penyusutan Peralatan 

Jumlah Hari 

Kegiatan Pendidikan 
2080 1,820,264,339 

 
Biaya Perkantoran 

Jumlah Hari 

Kegiatan Pendidikan 
2080 1,137,700,000 

Sumber: Data yang telah diolah 
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4. Menentukan tarif per unit cost driver 

Setelah mengidentifikasi cost driver, kemudian menentukan tarif per unit 

cost driver. Karena pada setiap aktivitasnya memiliki cost driver dengan cara 

membagi jumlah biaya dengan cost driver. Menurut Hansen and Mowen, tarif 

per unit cost driver dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝑇𝑎𝑟𝑖𝑓 𝑝𝑒𝑟 𝑢𝑛𝑖𝑡 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠

𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟
 

Tabel 8. Penentuan Biaya Per Unit Cost Driver 

No Aktivitas Jumlah 
Cost 

Driver 
Biaya/Unit 

1 Unit-level activity cost 
 

 
Biaya gaji 10.664.107.386 235.950 45.196,47 

 
Biaya Layanan pendidikan 3.437.099.000 2.682 1.281.543,25 

2 Batch-related activity 
 

 
Biaya Bahan 782.926.000 2080 376.406,73 

 

Biaya Pemberdayaan 

Mahasiswa 
868.200.000 2.682 323.713,65 

 
Biaya Administrasi Pendidikan 956.700.000 2.682 356.711,41 

3 Facility-sustaining activity cost 
 

 
Biaya Pemeliharaan 1.482.579.000 6.802 217.962,22 

 
Biaya Penyusutan Gedung 1.700.500.000 6.802 250.000,00 

 
Biaya Penyusutan Peralatan 1.820.264.339 2080 875.127,09 

 
Biaya Perkantoran 1.137.600.000 2.080 546.971,15 

Sumber: Data yang telah diolah 
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5. Membebankan biaya ke produk dengan menggunakan tarif cost driver dan 

ukuran aktivitas 

Dalam tahap ini, biaya aktivitas dibebankan ke produk berdasarkan 

konsumsi masing-masing aktivitas produk. Pembebanan biaya overhead dari tiap 

aktivitas ke setiap program studi dihitung dengan rumus sebagai berikut 

𝐵𝑂𝑃 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛𝑘𝑎𝑛 = 𝑇𝑎𝑟𝑖𝑓 𝑢𝑛𝑖𝑡 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟 × 𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑖𝑙𝑖ℎ 

Tabel 9. Penentuan Biaya Satuan Program Studi Pendidikan Akuntansi 

No Aktivitas Biaya/Unit 
Cost 

Driver 
Total (Rp) 

1 Biaya gaji 45.196,47 50700 2.291.461.091,21 

2 Biaya Layanan pendidikan 1.281.543,25 505 647.179.341,91 

3 Biaya Bahan 376.406,73 260 97.865.750,00 

4 
Biaya Pemberdayaan 

Mahasiswa 
323.714,65 505 163.475.391,50 

5 Biaya Administrasi Pendidikan 356.711,41 505 180.139.261,74 

6 Biaya Pemeliharaan 217.962,22 1349 294.031.030,73 

7 Biaya Penyusutan Gedung 250.000,00 1349 337.250.000,00 

8 Biaya Penyusutan Peralatan 875.127,09 260 227.533.042,38 

9 Biaya Perkantoran 546.971,15 260 142.212.500,00 

Jumlah biaya Program Studi Pendidikan Akuntansi 4.381.147.409,46 

Jumlah mahasiswa 505 

Biaya satuan Mahasiswa Per Tahun 8.675.539,42 

Sumber: Data yang telah diolah 
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C. Pembahasan 

Dalam hal perhitungan unit cost penyelenggaraan pendidikan teridentifikasi 

bahwa begitu banyak dan beragamnya biaya aktivitas yang terjadi. Aktivitas biaya 

yang terjadi dalam penyelenggaraan pendidikan adalah meliputi: biaya gaji, biaya 

layanan pendidikan, biaya bahan, biaya pemeliharaan, biaya penyusutan gedung, 

biaya penyusutan peralatan, biaya pemberdayaan mahasiswa, biaya administrasi 

pendidikan, biaya perkantoran. Kemudian seluruh aktivitas biaya tersebut 

dikelompokkan ke dalam beberapa pusat aktivitas, yakni aktivitas pendidikan, 

aktivitas pemeliharaan, dan aktivitas pelayanan mahasiswa. Selanjutnya aktivitas 

biaya diklasifikasikan ke dalam unit-level activity cost, batch-related activity cost, 

dan facility-sustaining activity cost. Sedangkan untuk product-sustaining activity 

cost tidak disertakan atau dimasukkan dalam klasifikasi dikarenakan tidak sesuai 

atau tidak relevan dengan perusahaan atau organisasi jasa. 

Setelah biaya sudah diklasifikasikan, lalu langkah berikutnya adalah 

menentukan driver dan cost driver aktivitas biaya tersebut. Dari penentuan driver 

tersebut didapatkan Jumlah hari kerja, jumlah mahasiswa, dan luas lantai bangunan 

terbangun dari Fakultas Ekonomi maupun Program Studi Pendidikan Akuntansi. 

Apabila driver dan cost driver telah teridentifikasi, selanjutnya adalah menghitung 

tarif atau biaya per unit cost, yakni dengan rumus: 

𝑇𝑎𝑟𝑖𝑓 𝑝𝑒𝑟 𝑢𝑛𝑖𝑡 𝑐𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠

𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑑𝑟𝑖𝑣𝑒𝑟
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Kemudian membebankan biaya ke produk dengan menggunakan tarif cost 

driver dan ukuran aktivitas pada Program Studi Pendidikan Akuntansi, dimana cost 

driver nya adalah Jumlah hari kegiatan pendidikan selama 260 hari, jumlah jam 

kerja dosen dan karyawan 26 orang x 37,5 jam x 52 minggu= 50700 jam, jumlah 

mahasiswa sebanyak 505 orang, dan jumlah luas lantai yang dipergunakan seluas 

1349 m2. 

Dari perhitungan tersebut, dapat diketahui bahwa hasil perhitungan unit cost 

dalam penyelenggaraan pendidikan dengan menggunakan metode Activity Based 

Costing adalah sebesar Rp8.675.539,42 per mahasiswa per tahun. Hasil tersebut 

didapat dari jumlah total pembiayaan pada Program Studi Pendidikan Akuntansi 

yaitu sebesar Rp4.381.147.409,46 dibagi dengan jumlah mahasiswa aktif di 

Program Pendidikan Akuntansi sebesar 550 orang mahasiswa. 

D. Keterbatasan Penelitian 

1. Dalam acuan menghitung penelitian ini menggunakan rencana penganggaran 

yang diasumsikan dikonsumsi 100%. 

2. Perhitungan untuk biaya KKN-PPL belum termasuk dalam perhitungan ini, 

karena keterbatasan akses dalam memperoleh data tersebut. 

3. Biaya listrik dan air belum termasuk dalam perhitungan ini. 

4. Penghitungan biaya depresiasi atau penyusutan aset masih keseluruhan untuk 

tingkat Fakultas. Belum memperhitungkan tahun peroleh, harga perolehan, dan 

sisa umur aset. 
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5. Pada biaya gaji perhitungannya masih gabungan antara gaji dosen dan 

karyawan, belum dihitung secara terpisah dan rinci. 

6. Komponen biaya pengabdian dan penelitian dosen belum diperhitungkan 

dalam penelitian ini. 

7. Perhitungan belum mengacu pada standar perhitungan yang ditetapkan oleh 

Dikti untuk perguruan tinggi negeri. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka kesimpulan dari penelitian ini adalah unit cost penyelenggaraan pendidikan 

dengan menggunakan metode Activity Based Costing pada Program Studi Pendidikan 

Akuntansi secara keseluruhan adalah sebesar Rp4.381.147.409,46. Unit cost 

penyelenggaraan pendidikan pada Program Studi Pendidikan Akuntansi adalah sebesar 

Rp8.675.539,42 per mahasiswa per tahun. 

B. Saran 

1. Memperhitungkan biaya KKN PPL dalam menghitung biaya satuan 

penyelenggaraan pendidikan agar memperoleh hasil yang lebih relevan. 

2. Penyelenggara pendidikan dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai 

bahan kajian dalam penghitungan unit cost penyelenggaran pendidikan, dengan 

tetap mempertimbangkan kemampuan daya beli atau kemampuan masyarakat. 

3. Masyarakat yang selama ini mengatakan bahwa biaya pendidikan tinggi adalah 

mahal dapat mencermati hasil penelitian ini sehingga tidak selalu menyudutkan 

posisi penyelenggara pendidikan tinggi dalam hal penentuan biaya pendidikan. 

4. Dalam menghitung hendaknya menggunakan standar perhitungan unit cost 

yang telah ditetapkan oleh Dikti. 
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5. Perhitungan biaya gaji dosen dan karyawan sebaiknya dihitung secara terpisah 

dan rinci untuk menghasilkan perhitungan yang lebih relevan. 

6. Pembiayaan Fakultas untuk pengabdian dan penelitian dosen sebaiknya 

dimasukkan dalam perhitungan. 
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